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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji pengaruh internet terhadap integrasi 
bangsa di kalangan mahasiswa UPN "Veteran" Yogyakarta. 
Menggunakan metode kualitatif naratif dengan 10 
partisipan, penelitian mengungkap peran ganda internet: 
memperkuat integrasi melalui pengenalan keberagaman 
budaya dan komunikasi lintas wilayah, sekaligus berpotensi 
mengancam persatuan melalui konten provokatif. 
Mahasiswa berperan strategis sebagai produser narasi 
kebangsaan digital. Pengelolaan teknologi berbasis nilai 
kebangsaan menjadi kunci mempertahankan integrasi 
nasional di era digital. 
 
Kata Kunci:  Teknologi Digital, Integrasi Bangsa, Media 
Sosial, Literasi Digital, Mahasiswa, Nasionalisme Digital 
 

Abstract 

This research examines the influence of the internet on 
national integration among UPN “Veteran” Yogyakarta 
students. Using a qualitative narrative method with 10 
participants, the research reveals the dual role of the internet: 
strengthening integration through the introduction of cultural 
diversity and cross-regional communication, while potentially 
threatening unity through provocative content. Students play 
a strategic role as producers of digital nationality narratives. 
Technology management based on national values is the key 
to maintaining national integration in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan perkembangan internet telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam integrasi bangsa. Internet, khususnya media sosial, 

berperan dalam memperkuat komunikasi antarindividu dan 

memperluas akses terhadap informasi budaya nasional. Berdasarkan 

data terkini dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

tahun 2023, penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 77,02% 

dengan 210,02 juta pengguna, di mana 98% di antaranya aktif 

menggunakan media sosial dengan rata-rata penggunaan 3 jam 23 

menit per hari (Suheri et al., 2022). Angka ini menunjukkan bahwa 

media sosial telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia. Optimalisasi pemanfaatan media komunikasi, 

terutama media kreatif seperti media sosial, sangat penting dalam 

memperkuat persatuan bangsa di Indonesia. Dengan luasnya wilayah 

dan keragaman budaya yang dimiliki, media sosial memiliki 

keunggulan dalam jangkauan yang luas dan kecepatan penyebaran 

pesan (Repiliana et al., n.d.). 

Media sosial memiliki peran positif dalam memperkuat integrasi 

bangsa melalui beberapa mekanisme. Pertama, platform digital ini 

memfasilitasi komunikasi lintas wilayah dan budaya, memungkinkan 

masyarakat dari berbagai daerah untuk saling berinteraksi dan 

bertukar pengalaman (Farisal et al., 2024). Kedua, media sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana edukasi untuk menyebarkan informasi 

tentang kekayaan budaya nasional dan nilai-nilai Pancasila (Istiqomah 

& Dewi, 2021a). Penelitian oleh Taun et al.  (2024) menunjukkan 

bahwa 67,3% mahasiswa menyatakan bahwa internet berperan positif 

dalam memperkuat wawasan kebangsaan mereka. Temuan ini 

diperkuat oleh studi (Sari et al. (n.d.) yang mendemonstrasikan bahwa 

konstruksi teks media digital dapat membangkitkan semangat 

nasionalisme ketika martabat dan kedaulatan bangsa menghadapi 

tantangan. 

Namun, di sisi lain, dampak negatif dari penggunaan internet juga 

perlu diwaspadai, terutama dalam hal disintegrasi sosial yang dapat 

timbul akibat penyalahgunaan media digital. Data dari Forum 

Kerukunan Umat Beragama (2023) menunjukkan peningkatan 37% 

kasus intoleransi yang dipicu oleh interaksi di media sosial dalam dua 

tahun terakhir. Fenomena ini mengindikasikan bahwa ruang digital 

dapat menjadi arena konflik yang memperdalam perpecahan sosial. 

Ancaman disintegrasi semakin nyata ketika media sosial digunakan 

untuk menyebarkan konten yang menginisiasi konflik antaretnik, 

https://www.zotero.org/google-docs/?jjhtFC
https://www.zotero.org/google-docs/?Pq3FfR
https://www.zotero.org/google-docs/?ql7lKM
https://www.zotero.org/google-docs/?Xf3V7X
https://www.zotero.org/google-docs/?Xf3V7X
https://www.zotero.org/google-docs/?6iRpPb
https://www.zotero.org/google-docs/?dLnjH8
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resistensi terhadap kebijakan pemerintah, dan gerakan separatisme. 

Dalam situasi tertentu, rasa keindonesiaan masih terkalahkan oleh 

kepentingan etnik, lokalitas, primordialisme, dan berbagai kepentingan 

sektoral lainnya (Sulistiyono & Rochwulaningsih, 2024). Oleh karena 

itu, penting untuk memperkuat integrasi nasional dan mencari resolusi 

konflik yang efektif di era digital guna mewujudkan warga negara yang 

baik (Hidayah et al., 2023). 

Sebagai generasi penerus bangsa dan agen perubahan sosial, 

mahasiswa memiliki posisi strategis dalam memanfaatkan media sosial 

untuk memperkuat integrasi nasional. Hasil penelitian Veranty et al. 

(2023) mengungkapkan bahwa 82,5% mahasiswa memiliki akses 

terhadap minimal 3 platform media sosial yang berbeda. Namun, hanya 

34,2% dari mereka yang secara aktif menggunakan platform tersebut 

untuk menyebarkan konten bernuansa kebangsaan. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi dan pemanfaatan 

aktual media sosial untuk tujuan integrasi bangsa. Pemerintah 

memiliki tanggung jawab untuk menanamkan rasa kebangsaan kepada 

generasi muda agar mereka memiliki kebanggaan terhadap negaranya 

dan mampu memanfaatkan teknologi digital secara konstruktif (Fahmi 

et al., 2022).  

Transformasi digital membawa berbagai tantangan yang perlu 

diantisipasi. Pertama, kesenjangan digital masih menjadi masalah yang 

menghambat partisipasi equitable dalam ruang digital. Kedua, 

kurangnya literasi digital dan media dapat menyebabkan masyarakat 

mudah terpapar informasi yang menyesatkan atau konten negatif 

(Zulkifli et al., n.d.). Kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai 

kebangsaan dan lemahnya pendidikan karakter berbasis Pancasila 

dalam konteks digital dapat menyebabkan pergeseran nilai yang 

mengancam integrasi nasional (Prasetio, 2020). 

Selain itu, media sosial juga memiliki dampak negatif terhadap 

moral generasi muda. Kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai 

kebangsaan dan lemahnya pendidikan karakter berbasis Pancasila 

dalam dunia digital dapat menyebabkan pergeseran nilai yang 

mengancam integrasi nasional (Prasetio, 2020). Teknologi seharusnya 

dapat digunakan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa, 

bukan justru menjadi penyebab disintegrasi sosial (Yunita, 2021). 

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah 

gaya hidup masyarakat secara signifikan. Manusia kini hidup dalam 

era digital yang tidak bisa lepas dari perangkat elektronik dan internet. 

Sayangnya, teknologi ini juga membawa dampak negatif seperti 

https://www.zotero.org/google-docs/?a6MRfy
https://www.zotero.org/google-docs/?M2MTqb
https://www.zotero.org/google-docs/?CZPGx5
https://www.zotero.org/google-docs/?CZPGx5
https://www.zotero.org/google-docs/?CZPGx5
https://www.zotero.org/google-docs/?CZPGx5
https://www.zotero.org/google-docs/?VZ0Nfy
https://www.zotero.org/google-docs/?VZ0Nfy
https://www.zotero.org/google-docs/?B6NGfn
https://www.zotero.org/google-docs/?klIKhh
https://www.zotero.org/google-docs/?AQ9SN5
https://www.zotero.org/google-docs/?QQN5YZ
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pudarnya identitas nasional akibat pengaruh budaya luar (Veranty et 

al., 2023). 

Masyarakat perlu memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk 

memperkuat identitas nasional. Media sosial dan platform digital dapat 

digunakan untuk menyebarkan informasi tentang budaya Indonesia 

serta mempromosikan nilai-nilai kebangsaan kepada generasi muda 

agar tetap memiliki rasa nasionalisme (Veranty et al., 2023). Teknologi 

juga bisa menjadi media edukasi yang efektif dalam menanamkan nilai-

nilai persatuan dan kesatuan. Mahasiswa dan generasi muda dapat 

menggunakan media sosial untuk menyebarkan pesan kebangsaan 

serta mempererat hubungan antarindividu dari berbagai latar belakang 

(Istiqomah & Dewi, 2021b). Namun, perkembangan teknologi juga 

membawa ancaman, seperti konflik berbasis agama, kepentingan etnis, 

suku, wilayah, dan kelompok yang semakin marak dan dapat 

mengancam pencapaian integrasi nasional (Taun et al., 2024). 

Era modern yang dipengaruhi oleh media sosial menyebabkan 

perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan. Informasi yang 

beredar dengan cepat menciptakan dunia tanpa batas yang dapat 

memudarkan identitas politik, ekonomi, dan budaya bangsa. Selain itu, 

kurangnya toleransi dan meningkatnya sikap rasis di media sosial juga 

mengancam integritas bangsa. Kehadiran media sosial memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda di setiap wilayah, tergantung pada 

bagaimana masyarakat menyikapinya. Generasi penerus bangsa, yang 

banyak terpapar media sosial, sangat dipengaruhi oleh konten yang 

mereka konsumsi. Media sosial memiliki kekuatan besar dalam 

membentuk pola pikir masyarakat (Suheri et al., 2022). 

Media sosial juga dapat menyebabkan pluralisme nilai dan norma 

sosial yang berdampak pada integrasi bangsa. Mudahnya akses 

terhadap budaya luar dapat mempengaruhi rasa nasionalisme 

masyarakat Indonesia. Selain itu, media sosial juga meningkatkan 

risiko ketidakstabilan sosial akibat berkurangnya rasa toleransi dan 

meningkatnya kejadian rasisme (Suheri et al., 2022). Teknologi dan 

ilmu pengetahuan memiliki dampak besar terhadap integrasi nasional, 

terutama di kalangan mahasiswa. Jika dimanfaatkan dengan baik, 

perkembangan teknologi dapat membantu mewujudkan integrasi 

nasional melalui konektivitas yang lebih luas, penyebaran informasi 

yang lebih cepat, serta kolaborasi lintas daerah (Taun et al., 2024). 

Dalam bidang pendidikan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi juga telah menciptakan berbagai terobosan dalam media 

pembelajaran yang lebih efisien dan efektif (Yamin, 2020). 

https://www.zotero.org/google-docs/?pywRsI
https://www.zotero.org/google-docs/?pywRsI
https://www.zotero.org/google-docs/?XbJ3Wz
https://www.zotero.org/google-docs/?QNZiji
https://www.zotero.org/google-docs/?OGIzEZ
https://www.zotero.org/google-docs/?G3Km26
https://www.zotero.org/google-docs/?3xRT9M
https://www.zotero.org/google-docs/?mya4tI
https://www.zotero.org/google-docs/?MWfg86
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang perlu dikaji lebih mendalam 

dalam penelitian ini. Pertama, bagaimana potensi internet dalam 

memperkuat integrasi bangsa Indonesia, mengingat karakteristik 

geografis negara yang sangat luas dan beragam secara budaya. Kedua, 

tantangan apa saja yang ditimbulkan oleh perkembangan internet 

terhadap integrasi bangsa, khususnya dalam hal penyebaran konten 

yang dapat memicu disintegrasi sosial. Ketiga, bagaimana peran 

mahasiswa sebagai agen perubahan dalam mewujudkan integrasi 

bangsa melalui pemanfaatan internet secara positif. Keempat, upaya-

upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk memperkuat integrasi 

bangsa di era digital, dengan mempertimbangkan tantangan dan 

peluang yang ada. Kelima, bagaimana strategi efektif yang dapat 

diimplementasikan untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial 

dalam mempromosikan nilai-nilai kebangsaan dan memperkuat kohesi 

sosial masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola penggunaan 

internet dan media sosial di kalangan mahasiswa dalam konteks 

integrasi bangsa; menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas penggunaan media sosial untuk memperkuat persatuan 

nasional; dan merumuskan strategi pemanfaatan media sosial yang 

dapat diimplementasikan oleh mahasiswa untuk mempromosikan nilai-

nilai kebangsaan. Hipotesis penelitian ini adalah bahwa literasi digital 

yang tinggi dan kesadaran kebangsaan yang kuat di kalangan 

mahasiswa dapat mengoptimalkan penggunaan internet untuk 

memperkuat integrasi bangsa. Studi sebelumnya oleh Fahmi et al. 

(2022) menemukan korelasi positif (r=0,78) antara tingkat literasi 

digital dan kesadaran kebangsaan dengan perilaku berbagi konten 

positif di media sosial. 

Dengan demikian, internet dan teknologi digital memiliki dua sisi 

yang berbeda dalam integrasi bangsa. Jika dimanfaatkan dengan baik, 

internet dapat memperkuat rasa kebangsaan dan memperluas 

pemahaman terhadap nilai-nilai nasional. Namun, jika tidak diimbangi 

dengan literasi digital dan kesadaran kebangsaan yang kuat, internet 

juga dapat menjadi ancaman bagi integrasi bangsa. Penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana pengaruh internet, khususnya media sosial, 

terhadap integrasi bangsa, dengan fokus pada peran mahasiswa 

sebagai generasi penerus bangsa. 

 

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?mOTrVm
https://www.zotero.org/google-docs/?mOTrVm
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

naratif untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan fenomena 

pengaruh internet terhadap integrasi bangsa di kalangan mahasiswa 

(Asgar et al., 2025). Pendekatan naratif dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami dinamika kompleks antara penggunaan 

internet dan integrasi bangsa melalui cerita dan narasi yang 

disampaikan oleh mahasiswa. Metode ini secara khusus digunakan 

untuk mengungkap cerita individual dan kolektif yang terbentuk 

melalui interaksi digital, serta bagaimana narasi tersebut berkontribusi 

terhadap konstruksi identitas kebangsaan. Penelitian kualitatif naratif 

memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan perspektif 

mahasiswa dengan lebih mendalam mengenai bagaimana internet 

mempengaruhi pemahaman mereka tentang integrasi bangsa, 

sebagaimana dinyatakan oleh Saadah et al. (2022) bahwa penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam 

melalui perspektif partisipan dalam konteks alaminya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 di lingkungan 

kampus Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan strategis bahwa 

UPN "Veteran" Yogyakarta merupakan kampus dengan semboyan "Bela 

Negara" yang memiliki komitmen kuat dalam menjaga integrasi bangsa. 

Selain itu, kampus ini memiliki mahasiswa yang aktif dalam berbagai 

kegiatan kemahasiswaan dan organisasi yang berkaitan dengan nilai-

nilai kebangsaan, sehingga sangat relevan untuk penelitian ini. Seperti 

yang dijelaskan oleh Suriani et al. (2023) Pemilihan lokasi penelitian 

yang sesuai dengan karakteristik fenomena yang diteliti akan 

meningkatkan validitas konteks data yang diperoleh. 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Universitas 

Pembangunan Nasional "Veteran" Yogyakarta yang ada di Fakultas 

Teknik Industri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel secara non-acak 

berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

(Jailani & Jeka, 2023). Kriteria inklusi yang ditetapkan meliputi 

mahasiswa aktif UPN "Veteran" Yogyakarta, pengguna aktif internet dan 

media sosial dengan frekuensi penggunaan minimal 2 jam per hari, 

memiliki keterlibatan dalam organisasi kemahasiswaan, dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian. Total partisipan yang dilibatkan dalam 

penelitian ini sebanyak 10 mahasiswa yang dipilih dari berbagai 

fakultas untuk memastikan representativitas perspektif yang beragam. 

https://www.zotero.org/google-docs/?u7wlrR
https://www.zotero.org/google-docs/?48wBnJ
https://www.zotero.org/google-docs/?4vhEQ7
https://www.zotero.org/google-docs/?FwhStR
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga 

metode utama yang saling melengkapi untuk memperoleh data yang 

komprehensif. Pertama, wawancara mendalam dilakukan terhadap 10 

mahasiswa yang telah dipilih berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan 

durasi sekitar 45-60 menit per partisipan, fokus pada pengalaman dan 

pandangan mahasiswa tentang pengaruh internet terhadap integrasi 

bangsa. Melalui wawancara ini, peneliti dapat menggali informasi 

mendalam mengenai narasi personal mahasiswa terkait penggunaan 

internet dan persepsi mereka tentang integrasi bangsa. 

Kedua, observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati 

perilaku mahasiswa dalam menggunakan internet dan media sosial di 

lingkungan kampus. Peneliti mengamati bagaimana mahasiswa 

berinteraksi dengan konten yang berkaitan dengan integrasi bangsa, 

termasuk cara mereka membagikan, merespons, atau mendiskusikan 

konten tersebut dalam pergaulan sehari-hari. Observasi dilakukan 

selama periode penelitian dengan pencatatan sistematis menggunakan 

field notes untuk merekam perilaku dan interaksi yang relevan dengan 

topik penelitian. Seperti yang dinyatakan oleh Ardiansyah et al. (2023), 

observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk memahami 

dinamika sosial dalam konteks alami, yang mendukung keabsahan 

data kualitatif. 

Ketiga, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai dokumen digital yang berkaitan dengan aktivitas 

mahasiswa di media sosial. Peneliti mengumpulkan postingan media 

sosial mahasiswa yang berkaitan dengan isu-isu kebangsaan dan 

integrasi nasional dengan persetujuan partisipan. Selain itu, 

dokumentasi juga meliputi foto-foto kegiatan kemahasiswaan, 

screenshot diskusi online, dan konten digital lainnya yang relevan. 

Dokumentasi ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa 

mengekspresikan pandangan mereka tentang integrasi bangsa melalui 

berbagai platform digital dan bagaimana mereka membangun narasi 

kebangsaan dalam ruang virtual. 

Data yang diperoleh dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut 

akan dianalisis menggunakan teknik analisis naratif tematik. Proses 

analisis dimulai dengan transkripsi seluruh data wawancara dan 

catatan observasi. Selanjutnya, dilakukan identifikasi tema-tema 

utama yang muncul dalam narasi partisipan mengenai penggunaan 

internet dan integrasi bangsa. Data kemudian dikategorisasi 

berdasarkan pola-pola yang muncul, diinterpretasi maknanya, dan 

dilakukan triangulasi data dari berbagai sumber untuk memastikan 

https://www.zotero.org/google-docs/?ulFGwk
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validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Proses analisis ini 

memungkinkan peneliti untuk mengungkap bagaimana internet 

mempengaruhi konstruksi identitas kebangsaan dan integrasi bangsa 

di kalangan mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa internet memiliki peran ganda 

dalam konteks integrasi bangsa di kalangan mahasiswa UPN "Veteran" 

Yogyakarta, yaitu sebagai media yang memperkuat integrasi sekaligus 

menghadirkan tantangan terhadap persatuan bangsa. Temuan utama 

menunjukkan bahwa 10 mahasiswa yang menjadi partisipan penelitian 

sebagian besar memandang internet, khususnya media sosial, sebagai 

sarana yang efektif untuk memperkuat integrasi bangsa melalui 

pengenalan keberagaman budaya Indonesia. Mahasiswa 

menyampaikan bahwa media sosial seperti Instagram, TikTok, dan X 

(Twitter) memungkinkan mereka untuk mengenal lebih dalam berbagai 

budaya lokal di Indonesia melalui konten-konten yang bersifat edukatif 

maupun hiburan. Hal ini menciptakan pemahaman dan apresiasi yang 

lebih tinggi terhadap keberagaman budaya. 

Internet telah menjadi platform yang memungkinkan mahasiswa 

untuk mengeksplorasi dan mengapresiasi keragaman budaya Indonesia 

tanpa batas geografis. Dari observasi yang dilakukan di lingkungan 

kampus, peneliti menemukan bahwa mahasiswa sering menonton, 

menyukai, dan membagikan postingan yang memuat narasi tentang 

tokoh bangsa serta peristiwa sejarah Indonesia dari sudut pandang 

yang berbeda dan tidak umum ditemukan dalam buku pelajaran di 

sekolah. Konten-konten tersebut, yang seringkali dikemas secara 

naratif dan kritis, tampak menarik perhatian mahasiswa karena 

memberikan pemahaman baru terhadap sejarah bangsa. 

Dari seluruh jenis konten yang diamati, yang paling dominan 

adalah ketertarikan mahasiswa terhadap konten mengenai keindahan 

alam Indonesia. Mereka menonton, menyukai, dan membagikan video 

atau gambar-gambar yang menampilkan panorama alam Indonesia 

dengan penuh antusiasme. Hal ini menunjukkan bahwa kecintaan 

terhadap tanah air juga terwujud melalui apresiasi mereka terhadap 

kekayaan alam negeri sendiri, yang kemudian turut membentuk rasa 

bangga sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa nasionalisme generasi digital tidak hanya 

terbentuk melalui narasi politik atau sejarah formal, tetapi juga melalui 

apresiasi estetika dan ekologis terhadap negeri. 
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Potensi internet juga terlihat dari kemampuannya dalam 

menghubungkan mahasiswa dari berbagai daerah. Mahasiswa 

menyebut bahwa melalui forum daring dan grup media sosial, mereka 

dapat berdiskusi dan berkolaborasi lintas suku, agama, dan latar 

belakang, yang pada akhirnya memperkuat rasa persatuan dan 

toleransi. Hal ini memperlihatkan bagaimana teknologi digital dapat 

menjadi jembatan yang menghubungkan perbedaan dan menciptakan 

solidaritas nasional yang lebih inklusif. 

Meskipun internet membawa banyak potensi, peneliti juga 

menyadari adanya tantangan signifikan yang dihadapi dalam konteks 

integrasi bangsa. Berdasarkan wawancara, beberapa mahasiswa 

mengungkapkan kekhawatiran mereka terhadap konten negatif yang 

tersebar luas di media sosial, seperti ujaran kebencian, hoaks, serta 

provokasi yang bersifat SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan). 

Hasil observasi menunjukkan adanya potensi disintegrasi akibat 

penggunaan media sosial, khususnya ketika mahasiswa terlibat dalam 

obrolan atau membagikan konten yang berkaitan dengan isu SARA. 

Peneliti menemukan bahwa beberapa percakapan di kolom komentar 

media sosial memuat narasi yang memperkuat stereotip atau 

prasangka terhadap kelompok tertentu. Meskipun tidak selalu 

disampaikan secara eksplisit, perbedaan latar belakang suku atau 

agama kerap menjadi pemicu munculnya ketegangan atau perdebatan 

antar pengguna, termasuk di antara mahasiswa satu kampus. 

Dokumentasi dari postingan mahasiswa juga menunjukkan 

adanya penyebaran narasi yang bersifat eksklusif dan diskriminatif. 

Beberapa mahasiswa mengaku pernah merasa tidak nyaman dengan 

konten-konten yang menyerang kelompok tertentu. Paradox internet 

sebagai ruang yang dapat menyatukan sekaligus memecah belah 

menjadi temuan kunci dalam penelitian ini. Algoritma media sosial 

yang cenderung menciptakan echo chamber memperkuat tantangan 

ini, dimana pengguna cenderung terpapar informasi yang sesuai 

dengan preferensi mereka, berpotensi memperkuat bias yang sudah 

ada. 

Mahasiswa, khususnya mahasiswa UPN 'Veteran' Yogyakarta, 

memiliki peran penting dalam membentuk narasi kebangsaan di dunia 

digital. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian responden mengakui 

bahwa mereka merasa memiliki tanggung jawab moral untuk 

menyebarkan konten positif yang setidaknya tidak mengganggu 

kedamaian dan persatuan masyarakat. 

Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa aktif terlibat dalam 

berbagai kampanye maupun aksi yang mencerminkan kepedulian 
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mereka terhadap kondisi bangsa, baik secara daring maupun luring. 

Keterlibatan ini tidak terbatas pada momen-momen seremonial, tetapi 

juga muncul secara spontan sebagai bentuk respons terhadap isu-isu 

aktual yang menyentuh nilai keadilan sosial, keberagaman, dan hak-

hak warga negara. Selain itu, kolaborasi dengan organisasi 

kemahasiswaan juga kerap dilakukan dalam bentuk diskusi publik, 

webinar, hingga aksi sosial langsung di lapangan. Temuan ini 

menunjukkan adanya transformasi peran mahasiswa dari konsumen 

pasif menjadi produser aktif konten digital. Mahasiswa tidak hanya 

mengonsumsi informasi, tetapi juga menciptakan dan menyebarkan 

narasi kebangsaan.  

Dari hasil temuan penelitian, terdapat beberapa upaya yang telah 

dan dapat dilakukan oleh mahasiswa maupun institusi pendidikan 

dalam memperkuat integrasi bangsa melalui internet. Mahasiswa 

menyarankan perlunya peningkatan literasi digital, terutama dalam 

membedakan informasi yang valid dan yang bersifat provokatif. Mereka 

juga menyarankan agar kampus lebih sering mengadakan pelatihan 

atau diskusi terbuka mengenai penggunaan media sosial secara bijak. 

Observasi menunjukkan bahwa lingkungan kampus UPN 

"Veteran" Yogyakarta sudah lama mendorong penggunaan media digital 

untuk menyebarkan nilai-nilai bela negara dan kebangsaan. Namun 

peneliti merasa, kegiatan-kegiatan untuk mendukung integrasi bangsa 

masih dapat ditingkatkan oleh institusi seperti lomba video bertema 

nasionalisme, webinar kebangsaan, dan kampanye toleransi melalui 

media sosial. 

Dari dokumentasi, terlihat bahwa mahasiswa lebih tertarik pada 

konten visual yang singkat dan menarik, seperti reels atau video TikTok 

yang mengangkat topik kebangsaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan kreatif perlu dikembangkan agar pesan kebangsaan lebih 

mudah diterima generasi muda. Temuan ini menekankan pentingnya 

adaptasi strategi komunikasi kebangsaan dengan karakteristik 

komunikasi digital generasi Z yang lebih visual dan interaktif. 

Hasil penelitian ini memberikan perspektif baru tentang 

bagaimana integrasi bangsa terjadi di era digital. Secara teoritis, 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsep integrasi bangsa Benedict 

Anderson tentang komunitas terbayangkan memerlukan reinterpretasi 

dalam konteks digital. Internet tidak hanya menjadi medium, tetapi 

juga menciptakan ruang baru untuk konstruksi identitas kebangsaan 

yang lebih kompleks dan multidimensi. 

Secara praktis, temuan ini memberikan wawasan penting bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan tinggi. Institusi pendidikan perlu 
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mengadaptasi strategi pembinaan karakter kebangsaan yang sesuai 

dengan pola komunikasi digital mahasiswa. Program literasi digital 

yang komprehensif menjadi kebutuhan mendesak untuk membekali 

mahasiswa dengan kemampuan kritis dalam mengonsumsi dan 

memproduksi konten digital. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. 

Pertama, sampel penelitian yang terbatas pada 10 mahasiswa dari satu 

universitas membatasi generalisasi temuan. Kedua, durasi penelitian 

yang relatif singkat mungkin tidak dapat menangkap dinamika jangka 

panjang dari perubahan persepsi mahasiswa terhadap integrasi 

bangsa. Ketiga, penelitian ini fokus pada platform media sosial 

mainstream dan belum mengeksplorasi platform alternatif atau 

emerging yang mungkin digunakan mahasiswa. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini memberikan fondasi 

yang kuat untuk penelitian selanjutnya yang dapat menggunakan 

sampel yang lebih besar, periode yang lebih panjang, dan 

mengeksplorasi berbagai platform digital yang lebih beragam. Penelitian 

di masa depan juga dapat mengeksplorasi pengaruh algoritma media 

sosial secara lebih mendalam terhadap pembentukan opini dan sikap 

mahasiswa terkait integrasi bangsa. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa media sosial dan internet 

merupakan instrumen yang memiliki dualitas peran dalam upaya 

integrasi bangsa Indonesia di era digital. Temuan utama menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital secara strategis dan bertanggung 

jawab dapat menjadi katalisator penguatan identitas nasional, 

sementara penggunaan yang tidak bijaksana berpotensi menjadi 

ancaman bagi persatuan bangsa. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada urgensi menghadapi 

tantangan integrasi nasional di tengah arus globalisasi digital yang 

semakin intensif. Bagi pemangku kepentingan pendidikan tinggi, 

penelitian ini menawarkan kerangka strategis untuk memberdayakan 

mahasiswa sebagai agen perubahan dalam menjaga kohesi sosial 

melalui aktivitas digital yang bertanggung jawab. Temuan ini 

berkontribusi pada pengembangan model pendidikan kewarganegaraan 

digital yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan kompetensi 

literasi digital. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya penguatan 

kolaborasi tripartit antara mahasiswa, institusi pendidikan, dan 

pemerintah dalam membangun ekosistem digital yang mendukung 
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integrasi nasional. Pendekatan sistemik diperlukan melalui 

pengembangan kebijakan pendidikan yang menitikberatkan pada 

penguatan literasi digital kritis, pelestarian nilai-nilai kebangsaan 

dalam ruang digital, serta pemanfaatan teknologi sebagai instrumen 

pemersatu bangsa. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa pengelolaan teknologi digital yang cerdas dan berbasis nilai 

kebangsaan merupakan kunci mempertahankan integrasi nasional di 

tengah kompleksitas tantangan era digital. 
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